Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Merancang Karya Kriya Fungsional

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi kebutuhan fungsi pakai dan nilai keindahan pada produk kriya harian.
Merakit konstruksi benda 3D yang kokoh menggunakan teknik potong, rakit, dan tempel.
Menyelesaikan sentuhan akhir (finishing) permukaan karya dengan cat warna dan pelapis pelindung.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Merancang dan memproduksi produk kriya fungsional (tempat pensil serbaguna, wadah tisu, celengan berhias) dengan memanfaatkan kombinasi bahan alam dan limbah rumah tangga terpakai.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Prinsip Desain Terapan: Form Follows Function (Bentuk Mengikuti Fungsi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai prinsip desain terapan: form follows function (bentuk mengikuti fungsi).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Konsep Ergonomi dan Keamanan Penggunaan Produk Kerajinan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai konsep ergonomi dan keamanan penggunaan produk kerajinan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Membuat Sketsa Rancangan Kerja dengan Skala Ukuran yang Jelas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai membuat sketsa rancangan kerja dengan skala ukuran yang jelas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Perakitan Bahan Kombinasi dan Pengujian Kekuatan Fungsi Benda Kriya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai perakitan bahan kombinasi dan pengujian kekuatan fungsi benda kriya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip 'Form Follows Function' dalam merancang sebuah produk kriya terapan bermakna bahwa...
A. Bentuk barang harus dibuat serumit mungkin meski tidak bisa digunakan sama sekali
B. Bentuk dan tampilan luar suatu produk harus dirancang untuk mendukung kenyamanan dan kemudahan fungsinya bagi pemakai
C. Fungsi barang tidak penting asalkan warnanya menyala
D. Barang kriya hanya boleh ditaruh di dalam lemari kaca
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Prinsip desain fungsional memastikan estetika bentuk lahir dari optimalisasi fungsi guna praktis dan kenyamanan pemakaian.
2. Saat merancang tempat pensil meja dari susunan stik es krim, faktor ergonomi yang harus diperhatikan adalah...
A. Ketinggian tabung tempat pensil disesuaikan dengan panjang pensil agar alat tulis mudah diambil dan tidak mudah terguling
B. Membuat tempat pensil setinggi 2 meter
C. Menempelkan paku runcing di bibir tempat pensil
D. Membuat dasar tempat pensil berbentuk kerucut miring
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Proporsi tinggi wadah dan alas datar yang stabil menjamin kemudahan akses mengambil pena tanpa risiko tumpah.
3. Urutan langkah kerja yang benar dalam siklus penciptaan karya kriya terapan adalah...
A. Langsung menjual barang → membuat sketsa → membeli bahan
B. Identifikasi masalah kebutuhan → membuat gambar sketsa desain rancangan → menyiapkan alat dan bahan → perakitan/konstruksi → pengujian fungsi produk
C. Mengecat barang → memotong bahan tanpa ukuran → membuang sisa
D. Menguji barang yang belum dibuat
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Siklus desain yang sistematis dimulai dari analisis kebutuhan, rancangan sketsa terukur, eksekusi pembuatan, dan uji kelayakan fungsi.
4. Ketika membuat lampu hias meja dari bahan kardus dan kap kertas, aspek keselamatan kelistrikan yang wajib diperhatikan adalah...
A. Menghubungkan kabel telanjang tanpa isolasi perekat
B. Menggunakan lampu LED berdaya rendah yang tidak memancarkan panas berlebih dan memastikan sambungan kabel berisolasi rapi
C. Menyiram bohlam lampu dengan air sebelum dinyalakan
D. Menaruh lilin api menyala di dalam kotak kardus tertutup
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Lampu LED hemat energi aman dari bahaya panas pemicu kebakaran pada material kertas/kardus serta isolasi kabel mencegah korsleting.
5. Nilai tambah yang diperoleh ketika sebuah produk kriya fungsional dibuat dengan rapi, indah, dan ergonomis adalah...
A. Barang tersebut cepat rusak dan dibuang
B. Memiliki daya tarik visual tinggi, nyaman digunakan sehari-hari, dan berpotensi memiliki nilai ekonomi jual produk kreatif
C. Menghabiskan ruang kamar secara percuma
D. Dilarang digunakan oleh orang lain
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kombinasi fungsi unggul dan estetika menawan meningkatkan nilai pakai serta daya saing produk ekonomi kreatif kriya lokal.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 7: Merancang Karya Kriya Fungsional
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Prinsip Desain Terapan: Form Follows Function (Bentuk Mengikuti Fungsi)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai prinsip desain terapan: form follows function (bentuk mengikuti fungsi).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Konsep Ergonomi dan Keamanan Penggunaan Produk Kerajinan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai konsep ergonomi dan keamanan penggunaan produk kerajinan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Membuat Sketsa Rancangan Kerja dengan Skala Ukuran yang Jelas
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai membuat sketsa rancangan kerja dengan skala ukuran yang jelas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Perakitan Bahan Kombinasi dan Pengujian Kekuatan Fungsi Benda Kriya
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai perakitan bahan kombinasi dan pengujian kekuatan fungsi benda kriya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Merancang Karya Kriya Fungsional melatih peserta didik kelas lima mengintegrasikan nilai fungsi praktis (*utility*), kekuatan konstruksi (*durability*), kenyamanan penggunaan (*ergonomics*), dan keindahan bentuk (*aesthetics*) dalam satu produk kriya terapan utuh.
Peserta didik mempelajari siklus perancangan desain: identifikasi kebutuhan masalah sehari-hari di rumah/kelas, pembuatan sketsa rancangan awal bertampak depan-samping, pemilihan material ramah lingkungan (kombinasi kayu stik es krim, kardus gelombang, kain perca, bambu, atau botol kaca), proses perakitan, dan pengujian fungsi produk.
Melalui proyek pembuatan lampu tidur hias hemat energi, rak gantung serbaguna, atau celengan mekanik otomatis, peserta didik mengembangkan pola pikir desain (*design thinking*), keterampilan rekayasa teknik sederhana, serta jiwa kewirausahaan kreatif sejak dini.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kriya Fungsional
	Produk kerajinan tangan yang dirancang dengan tujuan utama untuk dipakai memenuhi kebutuhan praktis sehari-hari tanpa mengabaikan nilai keindahan.

	Ergonomi
	Ilmu kenyamanan dan keselarasan desain produk dengan postur tubuh manusia agar aman, nyaman, dan efisien saat digunakan.

	Design Thinking
	Pendekatan kreatif memecahkan masalah praktis melalui empati kebutuhan pengguna, pembuatan prototipe, dan pengujian produk.

	Prototipe
	Model contoh awal suatu produk yang dibuat untuk menguji fungsi dan konstruksi sebelum diproduksi secara utuh.

	Konstruksi Sambungan
	Teknik merekatkan atau mengunci dua bagian bahan yang berbeda agar kokoh dan tidak mudah patah saat dibebani.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




